BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis pada bab 1V maka penggambaran kearifan lokal pada
acara televisi Jejak Petualang episode Larantuka naungan adat dan religi
digambarkan dalam empat sub bab penting yaitu mengenai penggambaran kearifan
lokal dalam agama dan kepercayaan masyarakat Larantuka, penggambaran kearifan
lokal dalam mata pencarian masyarakat Larantuka, penggambaran kearifan lokal
dalam makan khas Larantuka, dan Penggambaran kearifan lokal dalam pada Tenun

ikat Larantuka

Melalui empat sub bab tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pertama,
penggambaran kearifan lokal pada Larantuka sangat berkaitan erat dengan bangsa
kolonial (bangsa Portugis). Dimana tradisi yang dijalankan oleh masyarakat
Larantuka merupakan warisan dari bangsa Portugis. Namun disisi lain masyarakat
Larantuka walaupun menjalankan tradisi yang diwariskan bangsa Portugis tetapi
mereka masih mempercayakan agama lokal yang mereka peroleh dari nenek
moyang mereka. Agar keduanya tidak saling bertentangan, masyarakat Larantuka
menyatukan keduanya dalam ajaran agama katolik. Kedua, masyarakat Larantuka
masih juga tetap mempertahankan kearifan lokal lainya, walaupun dengan
perkembangan era globalisasi yang begitu pesat. Seperti halnya pada makan khas

dan kain tenun ikat.
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V.2. Saran

Penelitian tentang penggambaran kearifan lokal pada acara televisi Jejak
Petualang episode Larantuka naungan adat dan religi masih perluh disempurnakan
dan peneitian ini dapat dijadikan sebagai petunjuk atau pedoman untuk penelitian
selanjutnya dengan melihat penelitian ini. Peneliti juga menyarankan, apabila
dalam penelitian selanjutnya dilakukan, diharapakan dapat memperdalamkan lagi
mengenai penelitian tersebut dalam menggunakan metode semiotika Charles sander
Peirce atau metode semiotika lainnya, dan peneliti berharap juaga bahwa penelitian

ini dapat mendatangkan manfaat yang besar dalam bidang akademik.
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